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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

diambil kesimpulan bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar matematika siswa 

pada pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) di SD 

Negeri 13 Payakumbuh pada materi penyajian data. Persentase ketuntasan hasil belajar 

pada siklus I yaitu 50% dan siklus II yaitu 85%, sehingga dapat dilihat bahwa adanya 

peningkatan pada persentase ketuntasan sebanyak 35%. Berdasarkan data yang telah 

dipaparkan tersebut dapat dibuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 13 Payakumbuh pada pembelajaran matematika 

materi tentang Penyajian Data.  

B. Saran 

  Sehubung dengan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas V SD Negeri 

13 Payakumbuh, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dapat 

menjadi alternatif untuk meningkatkan hasil belajar. 

2. Bagi guru, model pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) dalam pelaksanaan pembelajaran matematika bisa menjadi 

pilihan variasi model yang dapat menjadikan siswa lebih bekerjasama dalam 

berkelompok pada proses pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar pelaksanaan model Kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) dapat dilaksanakan dengan baik, diharapkan supaya 
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bisa memilih terlebih dahulu materi pelajaran apa yang cocok ketika menggunakan 

model STAD ini, khusunya pada mata pelajaran matematika. 

4. Bagi pembaca, hendaknya penelitian ini dapat menjadi acuan dan mendorong 

untuk melakukan peneltian selanjutnya dengan menerapkan model Kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD). 
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